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ABSTRAK

Sistem persediaan optimal harus dilakukan atas material yang harus dipersiapkan— diperlakukan hingga
diperoleh hasil cetak efektif’, efisien dalam meminimalisasi biaya persediaan, sistem pengendalian ini
permasalahannya adalah dalam menentukan keakuratan pengelolaan lot pemesanan antara pemasok
dan buyer. Penelitian ini dilakukan bagaimana mendapatkan ukuran lot pemesanan didasari rantai
pasok dalam perhitungan lot pemesanan, biaya gabungan pemasok dan buyer. Sistem pengendalian
persediaan ini dapat menggunakan model ukuran lot yang optimal hingga EOQ vendor dan buyer yang
dapat meminimalisai biaya persediaan merupakan model gabungan ; Joint economic lot size (JELS)
untuk dapat berkolaborasi Pemasok (vendor) dan Pembeli ( perusahaan / buyer) sehingga didapatkan
formulasi koordinasi ; kebijakan pesanan dan produksi antara pemasok (suplayer) dan pembeli (buyer
/ perusahaan) untuk diperolehnya penghematan yang signifikan atas total biaya persediaan. Hasil
penelitian menggunakan model ukuran lot perhitungan JELS dengan penentuan lot pemesanan
bersama atau gabungan antara Pemasok (suplayer) dan pembeli (buyer / perusahaan) menghasilkan
ukuran lot gabungan yang optimal 587 unit /exemplar per pesanan, dan total biaya gabungan atau JTRC
(Qj™) Rp. 4.311.002,- /tahun, serta memberikan keuntungan bersama, dibandingkan ukuran lot yang
digunakan sekarang (Q) yang sebesar 210 exemplar, dengan JTRC (Q) Rp. 7.014.352,- /tahun,
perusahaan mengeluarkan biaya jauh lebih besar daripada buyer. Sedangkan untuk ukuran lot ekonomis
pembeli (buyer) (Qb*= 194 exemplar) maupun ukuran lot ekonomis vendor (perusahaan) (Qv*= 553
exemplar) menghasilkan biaya JTRC (Q*) Rp. 3.710.481,73,- /tahun, perusahaan masih mengalami
biaya yang lebih besar daripada buyer.

Kata Kunci : Sistem persediaan, Economic Order Quantity (EOQ), Ukuran Lot, Rantai Pasok,
JELS.

ABSTRACT

An optimal inventory system must be implemented for materials that must be prepared — treated until
effective printing results are obtained, efficient in minimizing inventory costs. The problem with this
control system is determining the accuracy of ordering lot management between suppliers and buyers.
This research was carried out on how to obtain order lot sizes based on the supply chain in calculating
order lots, combined costs of suppliers and buyers. This inventory control system can use optimal lot
size models to EOQ vendors and buyers which can minimize inventory costs, namely a combined
model; Joint economic lot size (JELS) to be able to collaborate with Suppliers (vendors) and Buyers
(companies/buyers) to obtain coordination formulations; order and production policies between
suppliers and buyers to obtain significant savings on total inventory costs. The results of the research
using the JELS calculation lot size model by determining joint or combined order lots between
Suppliers (suppliers) and buyers (buyers / companies) produce an optimal combined lot size of 587
units/exemplar per order, and total combined costs or JTRC (Qj*) Rp. 4,311,002,-/ year, and provides
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mutual benefits, compared to the lot size currently used (Q) which is 210 copies, with JTRC (Q) Rp.
7,014,352,- / year, the company incurs much greater costs than the buyer. Meanwhile, the economic lot
size of the buyer (Qb*= 194 copies) and the economic lot size of the vendor (company) (Qv*= 553
copies) results in a JTRC cost (Q*) of IDR. 3,710,481.73,- / year, the company still experiences greater

costs than the buyer.

Keywords: Inventory system, Economic Order Quantity (EOQ), Lot Size, Supply Chain, JELS.

1. PENDAHULUAN

Supply chain managemaent
(SCM) ,atau rantai nilai yaitu nilai
penyerahan atau pengiriman produk
dengan tepat waktu, yang dapat meminimal
waktu, biaya dalam pemenuhan kebutuhan,
berpusat pada kegiatan perencanaan dan
distribusi, serta pengolahan manajemen
persediaan yang yang baik antara pemasok
(vendor) dan konsumen (buyer) (Pujawan,
2005).

Pengelolahan sistem pengendalian
persediaan yang kurang kompetitif dan
efektif, dapat membengkaknya nilai biaya
pada persediaan atau kurang tepatnya
dalam melakukan penentuan ukuran /ot
pada persediaan. Berdasarkan hal ini,
perusahaan  harus mendapatkan dan
mempunyai sistem pengendalian
persediaan dalam menetapkan penentuan
ukuran /ot persediaan. Terpaku pada satu
metode pengendalian persediaan
konvesional ( tradisional ) yang digunakan,
dimana penentuan /o¢ produksi berdasarkan
dari data produksi tahun-tahun
sebelumnya, sehingga total biaya yang

terjadi berefek dalam perolehan laba. perus
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Mengatasi masalah ini perlu
adanya model agar dapat
meminimalisasikan biaya persediaan serta
mengoptimalkan  dalam  pengendalian
persediaan, maka perlu dilakukan
penelitian agar didapat atau
mengembangkan suatu model gabungan
atau joint economic lot size (JELS) untuk
kolaborasi antara pemasok (vendor) dan
pembeli  (buyer), serta memberikan
formulasi koordinasi antara kebijakan
pesanan dan produksi dari pemasok dan
pembeli, sehingga mendapatkan
penghematan yang signifikan pada total
biaya persediaan serta mengetahui input
yang digunakan untuk mengukur /ot
persediaan  berdasarkan rantai pasok
perusahaan, dan mengetahui perhitungan
lot pemesanan menggunakan metode JELS
(Joint  Economic Lot Size) dengan
informasi  asimetris  jaringan antara
perusahaan dan buyer sehingga dapat
Mengetahui total biaya gabungan dan

ukuran /ot pemesanan yang optimal antara

perusahaan (vendor) dan pembeli (buyer).
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2. Landasan Teori.

Metode joint economic lot size
adalah metode dimana vendor dan buyer
melakukan koordinasi dalam penentuan lot
produksi dan lot order yang jumlahnya
merupakan ~ jumlah optimal dan
menguntungkan kedua belah pihak.
Konsep joint economic lot size pertama kali
dikemukakan oleh Goyal S. K. Lalu pada
tahun 1985, Banerjee mengemukakan teori
lot for lot yang berjudul "4 Joint Economic
Lot Size Model For Purchaser and
Vendor”. Lalu setahun setelahnya, Goyal
mengeluarkan jurnal ”A4 Joint Economic
Lot Size Model For Purchaser and Vendor:
A Comment” sebagai komentar atas tulisan
Banerjee.

Supply chain management adalah
sistem yang mengatur jaringan supply
chain. The council of logistics (dewan
manajemen logistik) management
memberikan definisi berikut:

Supply  Chain  Management  adalah
sistematis, koordinasi strategis dari fungsi
bisnis  tradisional dalam perusahaan
tertentu dan seluruh usaha dalam rantai
pasokan untuk tujuan memperbaiki kinerja
jangka panjang perusahaan individu dan
rantai  pasokan secara  keseluruhan,
(Pujawan, 2005).

Asumsi Model Economic Order Quantity
(EOQ)

Untuk mencapai titik optimium

dapat ditemukan dengan terlebih dahulu

10.37817/jurnalmenara.v12i2

menghitung biaya yang terkait didalamnya
dengan rumus :

TC =TOC + TCC + Purchasing Cost

:BS+2C+(P.D) ............... (1)
0”2

Notasi — notasi yang digunakan untuk

perhitungan dalam penelitian ini, yaitu :

TC = Total biaya persediaan/tahun

TOC = Total ordering cost = biaya
pemesanan total

TCC = Total carrying/holding cost
(biaya penyimpanan total)

D = Jumlah permintaan selama 1
tahun

Q = Ukuraan /ot barang yang dipesan
atau produksi

A = Biaya administrasi setiap kali
pemesanan

r = Suku bunga terhadap nilai
barang

Co = Biaya setiap kali pesan
(Administrasi)

Cc = Biaya penyimpanan per unit

Cb/Cp = Harga barang per unit /exemplar

Cv = Biaya produksi /unit /exemplar
P = Kecepatan produksi / tahun

S = Biaya per set up

Ob* = Ukuran lot ekonomis (optimal)

bagi buyer, exemplar

Ov* = Ukuran lot ekonomis (optimal)
bagi vendor, exemplar

Oj* = Ukuran lot gabungan JELS,

examplar
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TRCbh (Q) = Total biaya yang harus
dikeluarkan pembeli dengan menggunakan

ukuran /ot tertentu, rupiah

TRCv (Q) = Total biaya yang harus
dikeluarkan perusahan (vendor) dengan

menggunakan ukuran /of tertentu, rupiah

TRCH (Qb*) = (total biaya minimum
buyer/pembeli), rupiah

TRCv (Qv*) = ( total biaya minimum

vendor/perusahaan), rupiah

TRCDH (Qv*) = Total biaya yang harus
dikeluarkan pembeli (buyer) dengan
menggunakan  ukuran lot ekonomis

perusahaan (vendor), rupiah

TRCv (Qb*) = Total biaya bagi perusahaan
(vendor) dengan menggunakan ukuran lot

ekunomis pembeli (buyer), rupiah

PCPb  (Qb*—Qv*) = Purchaser’s
Percentage Cost Penalty ( persentase biaya
penalti bagi pembeli sebagai akibat
mengubah ukuran lot ckonomisnya ke

ukuran /ot ekonomis perusahaan), %

PCPv (Qv*—Qb*) = Vendor’s Percentage
Cost Penalty ( persentasi biaya penalti bagi
perusahaan sebagai akibat mengubah
ukuran /ot ekonomisnya ke ukuran lot

ekonomis pembeli),%

ACPb (Qb*—Qv*) = Purchaser’s Absolute
Cost Penalty ( biaya bagi pembeli (buyer)

sebagai akibat mengubah ukuran /ot
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ekonomisnya ke ukuran Jot ekonomis

perusahaan (vendor) ), rupiah

ACPv (Qv¥*—Qb*) = Biaya penalti bagi
perusahaan (vendor) sebagai  akibat
mengubah ukuran /ot ekonomisnya ke
ukuran Jlot ekonomis pembeli (buyer),

rupiah

JTRC (Qj*) = Joint Total Relevant Cost
( total biaya gabungan  dengan
menggunakan ukuran Jof ekonomis

gabungan), rupiah

TRCbh (Qj*) = Total biaya yang harus
dikeluarkan  pembeli (buyer) dengan
menggunakan  ukuran Jot ekonomis

gabungan, rupaiah

TRCv (Qj*) = Total biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan (vendor) dengan
menggunakan ukuran lot ekonomis

gabungan, rupiah

PCPb (Qb*—Qj*) = Persentase biaya
penalti bagi pembeli (buyer) sebagai akibat
mengubah ukuran /ot ekonomisnya ke

ukuran /ot ekonomis gabungan, rupiah

ACPb (Qvb*—(Qj*) = Biaya penalti bagi
pembeli (buyer) sebagai akibat mengubah
ukuran /lot ekonomisnya ke ukuran /ot

gabungan, rupiah

PCAv (Ob*—Qj*) = Vendor’s Percentage
Cost Advantage (penghematan biaya bagi
perusahaan (vendor) dengan mengubah
ukuran lot ekonomis pembeli (buyer) ke

ukuran /ot ekonomis gabungan, %
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ACAv (Qb*—Qj*) = Vendor’s Absolute
Cost Advantase ( penghematan biaya bagi
perusahaan (vendor) dengan mengubah
ukuran /ot ekonomis pembeli (buyer) ke

ukuran lot ekonomis gabungan, rupiah

PC4Ab  (Qv*—Qj*) =  Purchaser’s
Percentage Cost Advantage (persentase
penghematan biaya bagi pembeli (buyer)
dengan mengubah ukuran /ot ekonomis

gabungan, %

ACAb (Qv*—Qj*) = Purchaser’s Absolute
Cost Advantage ( penghematan biaya bagi
(buyer) pembeli ) dengan mengubah

ukuran /ot ekonomis gabungan, %

PCPv (Qv*—(Qj*) = persentase biaya
penalti bagi perusahaan (vendor) sebagai
akibat mengubah ukuran /ot ekonomisnya

ke ukuran /ot ekonomis gabungan, rupiah

ACPv (Qv*—(Qj*) = Biaya penalti bagi
perusahaan  (vendor) sebagai  akibat
mengubah ukuran /of ekonomisnya ke

ukuran /ot ekonomis gabungan, rupiah

JACA (Joint Ansolute Cost Advantage) =
(penghematan biaya gabungan /bersama),

rupiah
d = Diskon, rupiah
u = kenaikan harga jual produk, rupiah

Pben = Purchaser’s Benefit (keuntungan
bagi pembeli (buyer) berupa penghematan
biaya), rupiah

10.37817/jurnalmenara.v12i2

Vben = Vendor’s Benefit (keuntungan bagi
perusahaan (vendor) berupa penghematan

biaya), rupiah

Data — data yang digunakan dalam
perhitungan penelitian ini yaitu :

(D) =65.500 examplar /tahun
(Co) = Rp. 2.000,- /pemesanan
(Cb) = Rp. 140.000,- /exemplar
(Cv)=Rp. 70.000,- /exemplar
(P)=93600 exemplar /tahun
(r)=5%

(A4 )=Rp. 2.000,- /pesan
(S)=Rp. 17.307,69,- /set up

(Cc) =Rp. 7.000,- exemplar /tahun

Model Independen Economoic Order
Quantity (EOQ)

Rumusan dari model EOQ yang
diuraikan oleh Russel dan Taylor adalah

sebagai berikut :

1. EOQ Buyer

a) Annual Ordering Cost ( Biaya
pemesanan tahunan )

Co = cost per order ( biaya per pesan )

D = annual demand ( permintaan tahunan)

Q =order size ( ukuran pesanan )

CoD

b) Annual Carrying Cost
Cc = annual per unit carryinng cost (biaya

tercatat tahunan per unit)
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c¢) Total biaya persediaan tahunan adalah

jumlah pemesanan dan biaya yang

tercatat
CoD CcD | .. .....cccccevinnn... 4
[0 2

d) Nilai optimal dari Q* dapat ditentukan

O*= \/@ ....................... %)

2. EOQ Vendor
Rumusan EOQ diatas adalah untuk buyer,

sedangkan untuk vendor atau supplier
Russel dan Taylor (2009) menyebutnya
dengan production quantity model yang

rumusannya sebagai berikut :

QO0pt= | 2CoD_~ ... ... (6)

(%

Model joint economic lot size (JELS)
untuk pembeli dan penjual (Benerje,
1986)

Konsep dari suatu model joint
economic lot size (JELS) dikembangkan
dalam kondisi deterministik, terutama
terfokus pada joint total relevan cost
(JTRC) untuk kedua belah pihak, baik
pembeli maupun penjual. Dalam konsep
ini, ingin ditunjukkan bahwa kebijakan
optimal bersama (joint optimal policy)
yang digunakan melalui semangat
kerjasama akan lebih menguntungkan bagi

kedua belah pihak.

3. Metodologi
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Diuraikan  dalam  bentuk  langkah
pemecahan masalah secara garis besarnya
dapat dilihat pada gambar flow chart
berikut.

Studi Pendahuluan
(Pengamatan langsung dan
wawancara )

Identifikasi
Masalah

Pengumpulan dan Pengolahan
Data

Studi Pustaka

Saran

Gambar 1. Flow chart kerangka pemecahan

masalah

Kondisi perusahaan saat ini

Perusahaan memproduksi barang
berdasarkan sesuai permintaan konsumen,
sehingga ukuran Jot produksi juga
merupakan ukuran pemesanan  bagi
konsumen. Ukuran Jot produksi yang
digunakan oleh perusahaan saat ini adalah

sebagai berikut :

0= D i 7
Jumlahsetup / tahun

Kebijakan optimal bagi pembeli (buyer)
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TRCh (@) =LA, Qo (8)
o 2

Untuk mencari ukuran pemesanan
yang optimal yang dilakukan dengan cara
menurunkan persamaan (7) terhadap
ukuran pemesanan (Q). Ukuran /ot
ekonomis atau economic lot size (ELS)

untuk pembeli adalah sebagai berikut :

Ob*= % ............................ (9)
rtp

Total biaya minimum yang harus

dibayar oleh pembeli, TRCbh(Qb*),adalah :

TRCh (Ob*) = \J2DArCp ............ (10)

Kebijakan optimal bagi penjual (vendor)

Untuk menghitung ukuran
produksi bagi penjual, maka digunakan
model EPQ  (economic  production
quantity), total biaya yang harus
dikeluarkan  penjual  (vendor’s  total
relevant cost), TRCv (Q), dapat dihitung

dengan persamaan berikut, :

Total relevant cost = ongkos set up +

ongkos simpan

TRCv (Q) = %S+D_Qer .......... (11)

Total biaya minimum yang harus
dikeluarkan oleh penjual, 7TRCv (Qv*),
adalah sebagai berikut :

TRCv (Qv¥) = p |257Cv ... (12)
P

10.37817/jurnalmenara.v12i2

Efek ukuran lot ekonomis pembeli

(purchaser’s ELS) pada perusahaan

Jika menggunakan ukuran /ot
ekonomis pembeli (purchaser’s ELS),
maka total biaya penjual (vendor’s TRC)

adalah senagai berikut :

TRCv (v = pg . Drcv [2D4
2DA 2P \ rCp
rCp

persamaan diatas dapat disederhanakan :
TRCv (Ob*) =

1(s. , (Dcy
2&d PCB

STt TRCv(QV*)

APGon MM (13)

Persentase biaya penalti bagi
perusahaan akibat menggunakan ukuran lot
ekonomis pembeli dari pada ukuran lot
ekonomis perusahaan adalah sebagai

berikut :
PCPv (Qv* —-Q0b*) =

S5 (38))
2 4 PCh)) | (100)

SDCv
APCbH ( 1 4)

Biaya penalti perusahaan sebagai
akibat penggunaan ukuran /ot ekonomis

buyer adalah sebagai berikut :
ACPv (Qv* —-Q0b*) =
1 [S (DCV
—| =+
24 pPch

SDCv
APCbH (1 5)

jj — 1 |7RCv(QOv*®)

Efek ukuran /ot ekonomis penjual

(vendor’s ELS) pada buyer
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2PS
TRCv (Qv*) = DA +CvrCp
+
2PS 2

rCv

Persamaan diatas dapat disederhanakan :
TRCh (Qv*) =
Ea G| -
SDCv

APCh e (16)

Persantase biaya penalti bagi
pembeli (buyer) dengan menggunakan
ukuran /ot ekonomis perusahaan (vendor)
dari pada ukuran /ot ekonomis pembeli

adalah sebagai berikut :

PCPb (Qb* —Qv¥) =

l(§+ DCVJJ
2 4 PCb)) Aob%s)

SDCv
APCH (1 7)

Biaya penalti pembeli sebagai
akibat penggunaan ukuran /of ekonomis

perusahaan adalah sebagai berikut :

ACPb (Ob* —Qv*) =

l[i N [DCV

24 PCh
SDCv
APChH (18)

D —1|TRCBH(OB™)

Metode Joint Economic Lot Size (JELS)

JTRC (Q) = 2(S+A)+QV[BCV+CPJ
0 2 P

Selain itu, diasumsikan bahwa
biaya penyimpanan , r, adalah sama
pembeli dan penjual, dan perlu diketahui

bahwa P > D, serta Cv < Cp.

Jurnal Menara Vol 12 No 2 Juni 2024

E-ISSN : 3032-3975
P-ISSN : 1411-3651

Selanjutnya persamaan kedua
merupakan rumus untuk menentukan
economic order quantity bagi vendor untuk
melakukan produksi atau bagi buyer untuk
melakukan pemesanan. Persamaan diatas
kita turunkan terhadap @, maka kita
dapatkan JELS Qj* yaitu sebagai berikut :

Qj*= 2D(S + A)
r(DPj(Cv +Cp)

Dengan mensubstitusikan Qj*
pada rumus (20), total biaya relevan
minimum gabungan (Joint Total Relevant

Cost), JTRC adalah sebagai berikut :

* =
JIRC (B) \/ZDV(S + A)[% (Cv + Cp)

Pengaruh Penggunaan JELS Pada
pembeli (buyer)

Jika Q5 * digunakan sebagai ukuran
lot pemesanan, maka total biaya yang harus

dikeluarkan pembeli adalah sebagai berikut

TRCh (Qj*) =
1 [S DCvJ
14+ — —+
2 A4 PCH (TRCBH(Ob™))

o=y -

Rumus diatas untuk melihat
perbandingan biaya ini yang lebih kecil
dibandingkan  dengan  biaya yang
dikeluarkan jika menggunakan Q (TRCh
(0)), namun lebih kecil biaya yang harus
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dikeluarkan dengan menggunakan ukuran
lot ekonomis perusahaan (TRCh (Qv¥)).
Penggunaan Qj* dapat memininasi biaya

bagi pembeli (buyer).

Persentase biaya penalti bagi buyer
(pembeli) jika mengubah Q menjadi Ob*
adalah sebagai berikut :

PCPb (Q —0Oj*) =

TRCH(Qj*) — TRCH(O)
TRCh(O)

(100%)
e (23)

Menghitung -~ Persentase  untuk
menghasilkan biaya penalti adalah sebagai

berikut :
ACPb (Q —QOj*) =

TRCH(Q/*) = TRCH(Q) 1o
@) RO

Pengaruh Penggunaan JELS Pada

perusahaan

Jika Qj* digunakan sebagai ukuran
lot pemesanan, maka total biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan (vendor)
adalah sebagai berikut :

TRCv (O5*) =

1+—| — j
2 A PCh) {(TRCWOVF)

\/[1+%j(1+ l;g;) (25)

Perbandingan biaya ini yang lebih

1[5 DCv
+

kecil dibandingkan dengan biaya yang
harus dikeluarkan dengan menggunakan Q

(TRCv (Q)), juga lebih kecil jika

10.37817/jurnalmenara.v12i2

dibandingkan biaya yang dikeluarkan
menggunakan ukuran Jot ekonomis
pembeli (buyer) (TRCv (Qb)). Penggunaan
Oj* akan menghasilkan penghematan

biaya bagi perusahaan.

Persentase penghematan biaya
bagi perusahaan jika mengubah QO menjadi

Qj* adalah sebagai berikut :

PCAv (Q —0Qj*) =
TRCV(Q) = (TREV(DI™ (1 0004y
TRCV(Q) .....(26)
Penghematan biaya yang
dilakukan = oleh  perusahaan  dengan

mengubah O menjadi Qj* adalah sebagai

berikut :
ACAv (Q —=Qj*) =
TRCV(Q) = (TRCVD™ (rp o)
TRCv(O) -(26)
Penggunaan oj* akan

mengakibatkan peningkatan biaya pada

pihak  pembeli  (buyer), sebaliknya
menghasilkan penurunan biaya bagi pihak
perusahaan (vendor). Maka Qj* juga dapat
digunakan sebagai ukuran /ot bagi
perusahaan dan  pembeli  sehingga
perusahaan tidak harus mengeluarkan

biaya tinggi.

Penghematan biaya gabungan
(JACA) yang dihasilkan dengan mrngubah
O menjadi QOj* adalah sebagai berikut :

JACA (O*—0j*)
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= JTRC (Q) — JTRC (Oj*) «ee e (28)
Persentase penghematan biaya :
JACA (Q*—Qj*) =

JACA(O* — O5*) (100%)
JTRC(QO) (29)

Pihak yang mengalami penurunan
biaya, yaitu perusahaan harus bernegoisasi
dengan pihak buyer (pembeli) supaya
ukuran ot gabungan (Qj*)  dapat
digunakan. Perusahaan (vendor) dapat
menawarkan  diskon  kepada  buyer
(pembeli). Supaya adil, maka diskon yang
diberikan kepada buyer (pembeli) adalah
sebesar :

d= JACA(O* —> O/*)
2D ...(30)

Dengan demikian, kedua belah
pihak dapat menghemat sejumlah biaya

yang hampir sama.

Keuntungan bagi masing — masing
pihak dengan mengubah Q menjadi Qj*
adalah sebagai berikut :

Vben = JACA(Q — OF*)

Persentase Vben :

Vben = JACA(Q — OF%) (100%)
TRCV(OD) ....(32)

Pben =

(ee=n. (o))
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Phen = __Fben

(100%)
TRCh(Q)

TN (73
4. Hasil dan Pembahasan.

Hasil dan pembahasan akan
dikemukakan hasil pengujian yang didapat
yaitu :

4.a. Analisis Kondisi Perusahaan Saat ini

Berdasarkan kondisi yang ada
diperusahaan saat ini dari hasil perhitungan
jumlah permintaan dibagi dengan jumlah
set up per tahun, ukuran Jot produksi yang
digunakan perusahaan pada saat ini adalah
210 unit /exemplar per hari. Pemakaian
ukuran /ot ini menimbulkan biaya bagi
perusahaan sebesar Rp. 5.655.522,- per
tahun dan biaya bagi pembeli sebesar Rp.
1.358.810,- per tahun. Terlihat dari hasil
yang  didapat, = bahwa  perusahaan

mengeluarkan biaya yang jauh lebih besar

dibandingkan dengan pembeli (buyer).

Analisis Kebijakan Optimal Ukuran Lot
Economic Order Quantity (EOQ) Bagi
Buyer (Pembeli)

Berdasarkan hasil perhitungan
kebijakan optimal bagi pembeli maka
pembeli harus memesan barang dengan
ukuran /ot 194 unit /exemplar per hari agar
biaya yang dikeluarkan pembeli bisa
seminimal ~ mungkin, hal  tersebut
menyebabkan total biaya yang harus

dikeluakan oleh pembeli sebesar Rp.
1.354.257,73,- /tahun.
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Analisis Kebijakan Optimal Ukuran Lot
Economic Order Quantity (EOQ) Bagi

Vendor (Perusahaan)

Berdasarkan hasil perhitungan
kebijakan optimal bagi perusahaan, ukuran
lot produksi ekonomis perusahaan untuk
meminimasi biaya adalah sebanyak 353
unit /exemplar per set up, dengan
penggunaan ukuran /ot ini maka total biaya
yang harus dikeluarkan perusahaan adalah

sebesar Rp. 2.356.524,- per tahun.

4.b. Analisis Efek Penggunaan Ukuran
Lot Ekonomis Perusahaan Pada Buyer

(Pembeli)

Apabila ukuran /ot ekonomis
perusahaan yang digunakan, maka total
biaya per tahun yang harus dikeluarkan
pembeli sebesar Rp. 6.333.588,- /tahun.
Persentase biaya penalti bagi pembeli
akibat menggunakan ukuran /ot ekonomis
perusahaan dari pada ukuran /ot ekonomis
pembeli adalah 158,72%. Biaya penalti
pembeli sebagai akibat penggunaan ukuran
lot ekonomois perusahaan adalah sebesar

Rp. 3.740.143,- /tahun.

Analisis Efek  Penggunaan
Ukuran Lot Ekonomis Pembeli Pada

Vendor (Perusahaan)

Apabila ukuran /ot ekonomis
pembeli yang digunakan, maka total biaya
per tahun yang harus dikeluarkan

perusahaan sebesar Rp. 3.639.815,- /tahun.
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Persentase biaya penalti bagi perusahaan
akibat menggunakan ukuran lot ekonomis
pembeli dari pada ukuran /ot perusahaan
adalah 158,72%. Biaya penalti perusahaan
sebagai akibat penggunaan ukuran /ot
ekonomis pembeli adalah sebesar Rp.

2.149.401,8,- /tahun.

Analisis Model Joint Economic Lot Size
(JELS)

Ukuran /ot gabungan yang dapat
meminimasi total biaya gabungan bagi
perusahaan dan pembeli adalah 587 unit
/exemplar. Dengan menggunakan ukuran
lot gabungan tersebut, maka total biaya per
tahun yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan dan pembeli adalah sebesar Rp.

4.311.002,- /tahun.

Analisis Pengaruh Penggunaan JELS
Pada Pembeli (Buyer)

Jika ukuran Jot gabungan yang
digunakan untuk memesan produk, maka
total biaya per tahun yang harus
dikeluarkan pembeli adalah sebesar Rp.
2.158.819,- /tahun. Persentase biaya penalti
pembeli jika mengubah ukuran /ot nya
menjadi ukuran /ot gabungan adalah 59%
dan menghasilkan biaya sebesar Rp.

800.009,- /tahun.

Analisis Pengaruh Penggunaan JELS

Pada Perusahaan

Jika ukuran /ot gabungan yang

digunakan untuk produksi, maka total biaya
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per tahun vyang harus dikeluarkan
perusahaan adalah sebesar Rp.
3.756.529,37,- /tahun. Persentase biaya
penalti perusahaan jika mengubah ukuran
lot nya menjadi ukuran /ot gabungan adalah
33,58% dan menghasilkan biaya sebesar
Rp. 1.898.992,63,- /tahun. Pihak yang
mengalami  penurunan biaya, yaitu
perusahaan harus bernegoisasi dengan
pihak pembeli supaya ukuran /ot gabungan
dapat digunakan. Perusahaan dapat
menawarkan diskon kepada pembeli. Agar
adil, maka diskon yang diberikan kepada
pembeli sebesar Rp. 21,64,- per unit

/exemplar.

Dengan menggunakan model JELS
kedua belah pihak dapat menghemat
sejumlah biaya yang hampir sama,
keuntungan bagi masing — masing pihak
dengan mengubah ukuran /ot optimal bagi
masing — masing pihak menjadi ukuran /ot
gabungan adalah untuk perusahaan Vben =
Rp. 1.351.675,- /tahun atau 24% dan untuk
pembeli sebesar Pben = Rp. 729.207,3,-
/tahun.

5. Kesimpulan.

Ditarik beberapa kesimpulan yang
didasari dan didapat dari hasil penelitian

yang dilakukan, adalah :
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Berdasarkan hasil penelitian dan input
yang digunakan dalam mengukur lot
persediaan Al Qur’an berdasarkan rantai
pasok di perusahaan dimulai dari
permintaan, pengadaan supplier
( pemasok bahan baku produk ),
perencanaan dan pengendalian, dan

operasi atau produksi.

Hasil perhitungan /ot pemesanan
dengan menggunakan metode JELS
menghasilkan /of gabungan sebesar 587
unit -~ /exemplar per pesanan, dan
berdasarkan informasi asimetris jaringan
antara perusahaan dan pembeli (buyer),
JELS memberikan keuntungan bagi masing
— masing pihak serta tidak ada lagi salah
satu pihak yang dirugikan.

Berdasarkan perhitungan
darianalisis ~ didapatkan  total  biaya
gabungan  yang  dikeluarkan  oleh
perusahaan dan pembeli adalah sebesar Rp.
4311.002,- /tahun dan ukuran /ot
pemesanan yang optimal antara perusahaan
dan pembeli (buyer) adalah sebesar 587

unit /exemplar.

Ringkasan  hasil  perhitungan
Model JELS dapat dilihat pada tabel

dibawah ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil perhitungan ukiuran /ot yang
diterapkan (Q) dengan JELS
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Tabel 1. Hasil perhitungan penggunaan kebijakan optimal

buyer (pembeli) dan kebijakan optimal perusahaan

(vendor) serta perhitungan JELS

Pembeli (Buyer) Perusahaan (vendor)
Ob* — Ov* =
194 unit/exemplar 353 unit /exemplar
TRCb (Qb*) = | TRCv (Qv*) =
Rp. 1.354.257,73, /th | Rp. 2.356.524,- /th
TRCb (Qv¥) = | TRCv (Qb*) =
Rp. 3.639.815,- /th Rp. 6.333.588,- /th
PCPb (Qb*—Qv*) = | PCPv (Qv*—Qb*)=
158,72 % 158,72 %

ACPb (Qb*—Qv*)= | ACPyv (Qv*¥*—Qb*) =
Rp.2.149.401,8,- /th | Rp. 3.740.143,- /th
Lot Gabungan (O *) = 587 Unit /Exemplar
Biaya Lot Gabungan JTRC (Qj*) = Rp.
4.311.002,- /tahun
TRCb (Qj*) = | TRCv (Q5*) =
Rp. 2.158.819,- /th Rp. 3.756.529,37,- /th

i Perusahaan
Pembeli (buyer) p~
=587 unit /exemplar | 587 unit
/exemplar
1 g | o o
Rp. 1.358.810,- /th Py . 5.655.522,

JTRC (Q) = Rp. 7.014.352,- /tahun

Rp. 800.009,- /th

PCPb (Q—0j*) = PCAv (O—0Qj*)
59 % =33,58%
4CPh (00 = | AV (@0

1.898.992,63,- /th

JACA = Rp. 2.703.350,- /tahun

729.207,3,- /tahujn

Diskon :

d =Rp.
21,64,- Unit /Exemplar

Vben =Rp.
1.351.675,- /tahun

Pben =Rp.
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